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ANALISA SEMIOTIKA FILM “99 CAHAYA DI LANGIT EROPA”
JILID1

Rony Irvan?

ABSTRAK

Rony Irvan, 0902055343, Analisis Semiotika film “99 Cahaya Di Langit
Eropa” jilid 1, dibawah bimbingan Drs. H. Hamdan..®!., selaku pembimbing I,
Sabiruddin, S.Sos.l, M.A., selaku pembimbing Il,ogfam Studi IImu
Komunikasi, Fakultas llmu Sosial dan limu Politikqiversitas Mulawarman.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskrkualitatif yaitu
penelitian yang berusaha menggambarkan atau merfabaobyek yang diteliti,
data-data yang disajikan menggunakan data primer siekunder melalui film 99
Cahaya di langit eropa jilid 1, buku-buku dan imtet, kemudian teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah &isal semiotika Roland
Barthes, yang memfokuskan pada signifikasi duapayaitu tahap denotatif, dan
konotatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yanghtepeneliti
kemukakan maka dapat disimpulkan bahwa film 99 ¢€ahai Langit Eropa
diangkat dari kisah nyata yang ditulis oleh Hanums8bila dan Rangga al-
Mahendra, menceritakan tentang bagaimana hidup gabainoritas muslim di
Eropa, dan film ini mengajarkan untuk menjadi agenslim yang baik, agen
muslim yang selalu berbuat baik kepada siapa sajga melihat perbedaan,
menyebarkan perdamaian, dan toleransi agama. Tolrayaitu bersikap
menghargai, membiarkan, membolehkan pendirian yaogrbeda atau
bertentangan dengan pendiriannya, dan sikap untekahan diri agar tidak
melecehkan agama lain. Peneliti menemukan tanddatarang memiliki pesan
toleransi, yaitu : 1. Mengakui hak-hak orang lal, Menghormati perbedaan
keyakinan, 3. Berlaku adil, 4. Saling mengerti, diglak memaksakan kehendak
kepada orang lain.

Kata Kunci : 99 Cahaya Di Langit Eropa, Film Dakwah, Roland Barthes,
Toleransi.
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Pendahuluan

Pengertian dakwah selama ini terasa sempit jikayadhatitujukan pada
dakwah melalui podium atau mimbar saja. Di era menlesekarang ini tentu
banyak yang perlu dibenahi bagaimana seharusnyaatial lembaga dakwah
melakukan aktifitas dakwah, termaksud dalam penggouierbagai media untuk
kepentingan dakwah. Dakwah haruslah dikemas debgdmagai metode agar
dakwah lebih efektif dan tidak ketinggalan zamasaB satunya adalah dengan
cara berdakwah melalui film. Film merupakan bagyamg tepat untuk kajian
dakwah. Keberadaan film sekarang ini, dapat digdlilsebagai media yang
sangat efektif untuk mencapai tujuan berdakwalm Riang beralurkan cerita
dakwah memang lebih terasa dekat di hati penontorivigdia dakwah menjadi
unsur yang penting dalam berdakwah, maka sudahrusstya dalam proses
dakwah harus dimanfaatkan secara baik dan beniah Satu komponen media
dakwah diantaranya adalah media film atau audigabis

Peran serta teknologi komunikasi seperti televisiernet, surat kabar,
radio, dan (flm) bisa dimanfaatkan secara pogtiha memenuhi kebutuhan
manusia. Salah satu kontribusinya adalah untuk aberah. Dakwah Islam
berfungsi memberikan arah dan corak ideal tatanasyamakat baru yang akan
datang (Achmad, 1983:17). Film adalah salah satianengkapan kesenian, film
mencerminkan kebudayaan masyarakat pendukungnydal&n film terkandung
nilai dan norma-norma yang menjadi bagian dari ggosudaya. Film sendiri
memiliki bentuk yang khas, baik dari sudut strutumaupun jenisnya dalam
kebudayaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesif@:(699), film adalah (1)
selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk temgambar negatif (yang akan
dibuat potret) atau untuk tempat gambar positifn@yaakan dimainkan di
bioskop), (2) lakon (cerita) gambar hidup. Untul, itiperlukan sekelompok
orang yang secara terus menerus mengkaji, mersiti,meningkatkan aktivitas
dakwah secara profesional.

Selain itu, kelebihan film sebagai media dakwahladdaecara psikologi,
penyuguhan gambar secara hidup dan tampak mekelddanderungan yang unik
dalam keunggulan daya efektifnya terhadap penormanyak hal yang abstrak
dan samar-samar dan sulit diterangkan dapat dikagukepada khalayak dengan
lebih baik dan efesien oleh film (Aziz, 2004: 153).

Salah satu bentuk karya seni yang menjadi fenontatem kehidupan
modren dan memilki pertumbuhan pada akhir abad%aedalah film. Sebagai
karya seni, film merupakan hiburan yang paling umdan dikenal luas.
Disamping merupakan sebuah hiburan dan kampanyaalseeologi dan
paradigma tertentu, film juga sering menjadi aldtsanilai apa yang
dikontruksikannya. Dengan demikian jika ditinjauridaegi perkembangan
fenomenalnya akan terbukti bahwa peran yang dinaairiikm dalam memenuhi
kebutuhan yang tersembunyi sangat besar (McQU5;23).

Film dapat mengkonstruksi atau membentuk cara pandehalayak
terhadap dunia, dan membenamkan gagasan sertteriaitu terhadapnya. Film
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menggambarkan realitas, dan berupaya untuk mertgikasi diri pada posisi
tertentu dalam sekian banyak persinggungan wacaleh. karena itu, kehadiran
film Islami seperi Ayat-ayat Cintadan Ketika Cinta Bertasbihtidak dapat
dilepaskan dari hangatnya pembicaraan hingga pata@ebtentang poligami
dalam masyarakat dan media kita. Begitu pula halWhgagaku Rosuluga tidak
dapat dilepaskan dari ramainya suara tentang aBemat di Indonesia. Oleh
karenanya, kehadira® Cahaya Di Langit Eropaan film lainnya, tentu tidak
dapat diandaikan terlepas dari perkembangan wdegeatu di masyarakat.

Belakangan ini, agama adalah sebuah nama yangaerkeembuat gentar,
menakutkan, dan mencemaskan. Agama di tangan parelyknya sering tampil
dengan wajah kekerasan. Dalam beberapa tahun itebaktyak muncul konflik,
intoleransi, dan kekerasan atas nama agama. Pamdaogia keagamaan yang
cenderunganakronostik(tidak menghargai sejarah) memang sangat berpotensi
untuk memecah belah dan saling klaim kebenaranngghi menimbulkan
berbagai macam konflik. Fenomena yang juga tegadt ini adalah muncul dan
berkembangnya tingkat kekerasan yang membawa-bama agama (mengatas
namakan agama) sehingga realitas kehidupan beragant muncul adalah
saling curiga, saling tidak percaya, dan hidupmatatidak harmonisan.

Melihat keadaan kehidupan beragama saat ini, seka&stus aksi teror
penabrakan pesawat pada gedd@C, sehingga citra Islam menjadi buruk di
mata dunia. Ajaran Islam dianggap sebagai suatarajgang menyampaikan dan
mendukung kekerasan, hal itu terlihat dari upayenhmeman yang mengatas
namakan jihad Islam, Islam juga disebut membateserppuan dari segala hal,
membatasi hak-hak wanita, ajaran Islam dianggamktidesuai dengan
perkembangan dunia dan modernisasi. Hal-hal inflahg membuat citra Islam
menjadi buruk.

Dengan adanya film99 Cahaya Di Langit Eropa’ini diharapkan agar
dunia tau, Islam sesungguhnya agama yang penulaldemglamaian, dan perda-
maian, sehingga citra Islam kembali baik di mataiauFilm ini diharapkan juga
bisa menyuarakan 99 persen mayoritas muslim dinesia, bahkan di dunia
yang sesunggunya cinta damai dan toleran. Toleyangj merupakan bagian dari
visi teologi atau akidah Islam dan masuk dalam rkgka sistem teologi Islam,
yang sejatinya harus dikaji secara mendalam daplikhgikan dalam kehidupan
beragama karena ia adalah suatu keniscayaan bagiateluruh umat beragama
dan merupakan jalan bagi terciptanya kerukunamr amat beragama.

Dengan menganalisis pesan-pesan yang disampaikah fitn akan dapat
diketahui aspek-aspek yang disampaikan film. Filmnmtiki beberapa fungsi,
yaitu (1) Hiburan, film dapat memberikan hiburargibbpenontonnya, baik itu
membuat tertawa, mencucurkan air mata atau menjermintonnya gemetar
ketakutan, (2) Pendidikan, film dapat berfungsiaggh pendidkan dikarenakan
film yang dibuat dapat membawakan pesan yang gdatmendidik, tanpa diikuti
adegan pembunuhan, adegan ranjang, adegan perkdBaamg berlebihan, (3)
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Penerangan, film sebagai penerangan, apabila &imy gibuat dapat memberikan
penerangan pada masyarakat yang menonton.

Sutradara Indonesia Guntur Soherjanto, menyutraddm-film yang
bernuansa Islam adalah pengalaman baru. Setelabssdkngan film sebelumnya
Tampan Tailor pada tahun 2013, ia ingin mengullegnbali kesuksesannya
melalui film 99 Cahaya Di Langit Eropa. Film produkMaxima Pictures ini
mengadopsi dari sebuah novel karya Hanum Salsalitalis dan Rangga
Almahendra yang mengangkat perjalanan nyata dualipeya selama tinggal di
Eropa. Terbit pada tahun 2011 dengan judul yangas&® Cahaya Di Langit
Eropa.

Film 99 Cahaya Di Langit Eropa yang bernuansa Istanberbeda dengan
film-film Islam sebelumnya, yang menceritakan tegtgpoligami, haram, dan
halal. Film ini menceritakan tentang, seseorangyyaenemukan begitu banyak
kebaikan Islam sebagai agama yang mengajarkan &agéng. Mengg-ambarkan
pengalaman nyata sepasang kekasih yang tinggaleduab Eropa. Hanum
(diperankan oleh Acha Septriasa) dan Rangga sebagaii Hanum (diperankan
oleh Abimana Aryastya) mereka tinggal di sana, karé&kangga mendapat
beasiswa untuk studi doktoral di Universitas Wialam film ini, mereka
merasakan hidup di suatu negara dimana Islam memebritas. Bagaimana
mereka beradaptasi, bertemu dengan berbagai sdhabga akhirnya menuntun
mereka kepada rahasia besar dan jejak- jejak kajajslam di benua Eropa.
Perjalanan dalam mencari 99 cahaya kesempurnaam pamah dipancarkan
Islam di benua Eropa. Pencarian cahaya Islam didb&mopa yang kini sedang
tertutup awan saling curiga dan kesalah pahamangaf@Eman yang makin
memperkaya spiritual untuk lebih mengenal Islangderncara yang berbeda.

Perjalanan Hanum Rais dan Rangga yang di hadapiagad merasakan
hidup di suatu negara yang jauh dari budaya ketimwan lingkungan Eropa
yang membenci agama Islam. Dalam film ini digambarbahwa Islam adalah
Agama yang penuh dengan kedamaian dan rasa pesanddosok Fatma Pasha
(diperankan Raline Shah) seorang imigran Turki htefaengajarkan untuk
menjadi Agen muslim yang baik bukanlah dengan @ksor melainkan dengan
cara yang lebih elegan, yaitu dengan lebarnya senyan dalamnya samudra
kerendahan hati.

Satu hal yang berbeda dari film 99 Cahaya Di Larkgiopa film ini
mengambil setting di Benua Eropa dan mengangkatadekejayaan Islam yang
pernah bersinar. Berawal dari latar belakang tetsddetika pesan dakwah yang
disampaikan film 99 Cahaya Di Langit Eropa tentargnjadi agen muslim yang
baik. Maka penulis tertarik untuk mengkaji hal &drst sebagai sebuah penelitian
dengan judul “Analisis Semiotika pada film 99 Cah&)j Langit Eropa”

Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanelseinya, dapat
disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitiaradalah, bagaimana
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penggambaran pesan toleransi yang disampaikanland@m 99 Cahaya Di
Langit Eropa ?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui gambaran pesan toleransi yang thampaikan oleh
film 99 Cahaya Di Langit Eropa, karya Guntur Sog@r@o

Manfaat Penelitian

1. Segi Teoritis, melalui penelitian ini diharapkanpdamemperkaya kajian ilmu
teori komunikasi khususnya teori studi analisisiséia.

2. Segi Praktis, hasil penelitian ini diharapkan jbgaguna untuk dijadikan sebagai
sumber referensi jika akan melakukan penelitiargderiema yang sama.

Teori dan Konsep

Dalam penelitian yang bersifat ilmiah diperlukaartesebagai pedoman dan
landasan bagi peneliti untuk menyusun skripsi Peneliti mengemukakan
beberapa pengertian dari teori yang berhubungagsileny dengan penelitian ini
yang berfungsi untuk memberikan batasan atau gambgang jelas dari
penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun t¢eori dan konsep-konsep
yang mendukung dalam penelitian ini adalah seldagyakut :

Semiotika Komunikasi
Semiotika Menurut Roland Barthes

Alex Sobur mendefinisikan Semiotik adalah ilmu ataetode analisis
untuk mengkaji tanda. Semiotik dapat didefinisik@ebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristia@spwa, seluruh kebudayaan
sebagai tanda. Tanda didefinisikan sebagai sesweig atas dasar konvensial
sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggayakile sesuatu yang lain
(Sobur, 2004: 96). Semiotik dapat digunakan unt@oeliti bermacam-macam
teks, seperti berita, film, iklan, fashion, fikpyisi, dan drama (Sobur, 2004: 123).

Cerita-cerita yang ada di dunia ini tidak dapaitditg banyaknya. Pertama-
tama, cerita adalah suatu keberagaman yang lusa d@aam hal jenis-jenisnya,
jenis-jenis itu sendiri di distribusikan di antdy@berapa subtansi yang berbeda-
beda, seolah bagi manusia setiap materi memangupailk dibuatkan cerita :
cerita bisa dibangun langage (bahasa) yang teukasik yang diceritakan dengan
mulut maupun yang tertulis, dengan gambar yang dieaapun gerak, dengan
gerak gerik dan dengan campuran semua subtansirsifya yang tertata baik.
Cerita itu hadir dalam mitos, legenda, fabel, dowg@ovel, cerita kepahlawanan.
Sejarah, tragedi, drama, komedi, pantomim, luki§&m Sinema, komik- komik,
rubrik Koran yang menyajikan bermacam peristiwvan dilam percakapan.
(Barhes, 2007 : 193)
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Film merupakan bidang kajian yang sangat relevay &aalisis semiotik.
Film pada umumnya dibangun dengan banyak tandadaFeamda itu termasuk
berbagai sistem tanda yang bekerjasama dengarubtiik mencapai efek yang
diharapkan. (Sobur, 2004: 128). Rangkaian gambandilm menciptakan imaji
dan sistem penandaan. Kedinamisan gambar pada nfiémarik daya tarik
langsung yang sangat besar, yang sulit ditafsirl&emiotika pada penelitian
yang terfokus untuk meneliti pesan toleransi yamegk&itan dengan film 99
Cahaya Di Langit Eropa ini akan dianalisis dengaoritRoland Barthes. Teori
Barthes ini dirasa cocok oleh peneliti dengan manggan interpretasi yang
tepat dengan menggambarkan secara sistematisaffadkam akurat.

Berbicara tentang Roland Barthes dan karya-karyatigak dapat
dilepaskan dari eksplorasinya terhadap tanda dam thnda yang menasbihkan
menjadi salah satu pelopor perkembangan keilmuselat. Seperti diketahui,
pada tahun 1960-an di Prancis berkembang istitdakisyang merefrensi pada
pemahaman tentang tanda, deskripsi maupun prosedayabeberapa abhli
menamainya dengan sebutan yang berbeda-beda. Waltauahli di wilayah
Anglo-Saxon lebih memilih menggunakan istila Serkatdi Perancis beberapa
ahli memberinya namaemiologie, structuralisme, semanalyatau analyse
textuelle(Barthes, 1946). Barthes yang bersikukuh padiahstemiologie. Pada
tahun 1966, nama ini diterima secara luas seteddliadh jurnal bernambes
Cahiers pour [l'analyse terbit dan mempresentasikan tema ini dalam
perdebatannya denga tema Lacanian dan AltusséBarthes, 2007 : v)

Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussavss&e tertarik pada
cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bergokik kalimat menentukan
makna, tetapi kurang tertarik pada kenyataan bdfawaat yang sama bisa saja
menyampaikan makna yang berbeda pada orang yabgdaesituasinya. Roland
Barthes membuat sebuah model sistematis dalam maligija makna dari tanda-
tanda melalui analisis semiotik ini. Kita tidak ganmengetahui bagaimana isi
pesan yang hendak disampaikan, melainkan jugarbagai pesan dibuat, simbol-
simbol apa yang digunakan untuk mewakili pesan+tpeas@lalui film yang
disusun pada saat disampaikan kepada khalayak.

Denotasi, Konotasi, dan Mitos

Salah satu cara yang digunakan para ahli untuk rakagbmakna yang
lebih besar adalah dengan mebedakan antara ndmeatatif dengan makna
konotatif. Makna denotasi pada dasarnya meliputi hal-hal gitogjuk oleh kata-
kata (yang disebut makna refrensial). Denotasi ridigan di dalam tingkatan
pertama pada sebuah kata yang secara bebas menpegangn penting di dalam
ujaran. (Leyos dalam Pateda, 2001:98). Makna denb&sifat langsung, yaitu
makna khusus yang terdapat dalam sebuah tandgadianintinya dapat disebut
sebagai gambaran sebuphtanda(Berger, 2000b:55). Hrimurti Kridalaksana
(2001:40) Denotasi adalah makna kata atau kelorkptk yang didasarkan atas
penunjukan yang lugas pada sesuatu diluar bahase yaing didasaran atas
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konvensi tertentu; sifatnya objektif, makna ini gadiacu dengan bermacam-
macam nama, adalah makna yang paling dasar paieksua (Sobur 2006:263).

Pengertian Dakwah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dakwah adalalpenyiaran;
propaganda; (2) penyiaran agama dan pengembangdnkgiangan masyarakat;
seruan untuk memeluk, mempelajari, dan mengamaljeaan agama. Sedangkan
dakwah dapat di artikan sebagai suatu proses upday& mengubah suatu situasi
lain yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam ptases mengajak manusia ke
jalan Allah yaitu Islam (Wardi Bakhtiar, 1981:3Berdasarkan penelusuran akar
kata (etimologis), kata dakwah merupakan bentukdaradari katayad'u (fi'il
mudhari) dan da’a (fi'il madh) yang artinya adalah memanggio (call),
mengundangt¢ invite), mengajakto summey, menyeru o propg, mendorong
(to urge, dan memohon(to pray (Supena, 2007:105). Kata mengajak,
memotivasi, dan mendorong adalah kegiatan dakwdamdauang lingkub
tabligh. Kata bashirah untuk menunjukan dakwahhitwmus dengan ilmu dan
perencanaan yang baik.

Dengan demikian yang dimaksud pesan dakwah adatsthat yang
disampaikan oleh seseorang dalam upaya mengubabsmaagar berpegang
teguh pada aturan Allah dengan menjalankan dan anemlgan ajaran agama
Islam. Jadi yang dimaksud pesan dakwah yang terdatgtam film “99 Cahaya
Di Langit Eropa” ini adalah semua ajaran, nasehagydisampaikan dalam film
“99 Cahaya Di Langit Eropa” yang berasal dari semadegan, dialog,
penokohan, latar, serta setting, yang bertujuam agmmusia berpegang teguh
pada ajaran agama, dan senantiasa berbuat bails@saiaa.

Kajian tentang Toleransi dalam perspektif Islam
Pengertian Tolerans

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, toleransi berdss kata
“toleran” (Inggris: tolerance; Arab: tasamuh) yabgrarti batas ukur untuk
penambahan atau pengurangan yang masih diperbolel8ecara etimologi
toleransi adalah kesabaran, ketahanan emosional, lddapangan dada.
Sedangkan menurut istilah (terminologi), tolerayaitu bersifat atau bersikap
menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkandlirign (pendapat,
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan lain sepapgsang berbeda dan atau
yang bertentangan dengan pendiriannya.

Definisi Konsepsional

Pesan adalah berita atau informasi yang disampakiamunikator ke
komunikan. Dalam penelitian ini pesan yang dimakaddlah pesan atau materi
dakwah yang terkandung dalam film 99 Cahaya Di itaagpa. Materi dakwah
adalah masalah isi pesan atau materi yang disaapaileh da’i kepada mad’u
(Aziz, 2004: 94) yang berisi tentang ajaran-ajalglam. Materi dakwah yang
mencakup menjadi tiga masalah pokok yang diantarangsalah keimanan,
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Syari'ah, dan masalah akhlak. Toleransi mencakumladam materi masalah
akhlak, mulai dari akhlak kepada Allah hingga kepsedsama makhluk.

Komunikasi Film yang berfungsi sebagai media Kkorkasii yang
mengutamakan aspek audio visual. Semiotika pemil®aand Barthes mengan-
ggap bahasa sebagai sistem tanda. Tanda memiéikoagian yaitu, penanda dan
petanda. Penanda dalam penelitian ini adalah vidoal'99 Cahaya Di Langit
Eropa” karya Guntur Soeharjanto, yang dimana fim mengkomunikasikan
makna pesan dakwabh.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskripkbalitatif, yaitu
penelitian yang berusaha untuk melukisan secatansadis fakta atau karakte-
ristik populasi tertentu atau bidang tertentu secfaktual dan cermat. Data
kualitatif merupakan sumber data yang kuat dan paman yang luas serta
memuat penjelasan tentang suatu proses yang terjadi

Pada penelitian ini, menggunakan metode semiot#étu ynetode yang
menganalisis tentang tanda. Metode semiotika yakan adigunakan dalam
penelitian ini adalah semiotika dari pemikiran RolaBarthes membuat sebuah
model sistematis dalam menganalisis makna dariatéemtda melalui analisis
semiotik.

Fokus Penelitiaan

Untuk menganalisis pesan toleransi pada film 99a@ahdi Langit Eropa,
dengan menggunakan teori semiotika Barthes yakemfokuskan pada gagasan
tentang signifikasi dua tahap, yaitu denotasi darokasi.

Penelitian ini tidak semuacenedi teliti, yang diteliti adalalsceneyang
terdapat unsur pesan toleransi di dalam film 99a@ahdi Langit Eropa dari
perspektif sosial. Sedang unit analisis yang diteleh penulis disini adalah
audio dan visual. Audio meliputi dialog/monolog,ndmusic; Visual meliputi
angle, setting serta gesture/aksi ; Jadi, dalamlp@n ini yang menjadi penanda
(signifier) adalah dialog “99 Cahaya Di Langit Eropa”, petarydafsignified)
adalah merupakan hasil dari pemaknaan dialog tat.seb

Sumber dan jenis data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer : Data yang diperoleh langsung darie&lyenelitian yaitu dengan
menganalisia terhadap objek penelitian yaitu fif Cahaya Di Langit Eropa”.

2. Data Skunder : Penulis memperoleh melalui artikiétkel yang bersangkutan
pada majalah dan internet yang sesuai dengan faaeditian.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaelini, diperlukan
adanya data yang valid, sehingga dapat mengungkggkanasalahan yang akan
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diteliti. Dalam pengumpulan data penulis juga memgdan teknik dokumentasi,
yaitu mencari dokumen sebagai sumber data yangpadrahan-bahan tertulis,
CD, notulen-notulen, paper dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumerupa VCD film 99
Cahaya Di Langit Eropa.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data akan dilakukaenghn membagi
keseluruhanscene film menjadi beberapascene dan selanjutnya perscene
dianalisis dengan menggunakan teori semiotika Barthes. Teori dari Barthes
lebih memperhatikan atau terfokus kepada cara t&mdia (dalam hal ini dialog)
berhubungan dengan objek penelitian. Model teori Barthes lebih memfok-
uskan perhatian langsung kepada tanda itu sendiri.

HASIL PENELITIAN
Pembahasan

99 Cahaya Di Langit Eropa merupakan film bergerdteama religi Film
ini di angkat dari novel dengan judul yang sama @#haya di Langit Eropa”
karya Hanum Salsabila dan Rangga Mahendra, yangeritakan perjalanan
mereka saat berada di Eropa. Mengisahkan bagaim@eraka beradaptasi,
bertemu dengan berbagai sahabat hingga akhirnyaumnen mereka kepada
jejak-jejak agama Islam di benua Eropa yang dibalgh bangsa Turki di era
Merzifonlu Kara Mustafa Pasha dari Kesultanan Utsgah. Berdasarkan kajian
semiotik yang dilakukan peneliti. Maka dalam film ditemukan simbol-simbol
yang merepresentasikan toleransi secara spesifik.

Cerita dalam film ini memuat ajakan untuk menjegk@muslim yang baik.
Jadi muslim yang selalu menyebarkan kebaikan, anfrdengan keadaan, dan
bermanfaat bagi sesama. Film ini membawa misi yabdth besar, yakni soal
syiar kedamaian Islam dan pluralisme.

Keberagaman yang ada di dunia ini dapat menimbulgarbedaan-
perbedaan persepsi, ini dikarenakan pembentukaal sngdaya yang berbeda-
beda. Dibutuhkan rasa toleransi untuk menyatukéoeg@an tersebut.

Hal-hal yang berhubungan dengan sikap tolerananadahengakui hak-hak
setiap orang, ditampilkan dalam adegan film ini.niglekui hak setiap orang di
gambarkan dalam adegan Rangga dan Khan yang lzersedah tempat pada
saat mau melaksanakan sholat, karena di tempabteradalah tempat umum.
Pada saat itu juga Rangga dan Khan pindah, darksaelakan sholat di ruangan
khusus, yang mereka anggap itu adalah ruangammsier

Simbolisasi toleransi juga direpresentasikan letvattma dalam mengh-
ormati perbedaan keyakinan. Dengan menjadi agedirmuysng baik Fatma
berbuat baik kepada siapa saja, bahkan kepada angael tidak beragama yang
sama seperti Fatma. Penggambaran Fatma dalam nasniiiabhan orang lain
dengan cara meneraktir dan mengajak berteman kepadeka yang sudah
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menghina FatmaSceneini mengajak kita agar menghargai perbedaan pehdapa
dan membalas keburukan dengan kebaikan. Dan merkbdamaian kepada
sekitar kita.

Simbolisasi menghormati perbedaan keyakinan jugdapat padascene
Imam Hasyim yang mengingatkan kepada Rangga daarflagar selalu mengh-
ormati segala perbedaan yang ada di Eropa. Deraga toleransi kita dapat
menyatukan perbedaan-perbedaan yang mencuat. Inaggnidjuga menasehati
Rangga dan Hanum, bahwa hidup dalam keberagameantisgipEropa haruslah
saling hormat menghormati antar umat beragama, desmiujudkan kedamaian
dan toleransi antar umat manusia.

Selain itu, film ini juga mengaitkan toleransi dalbertetangga. Gamb-aran
bertetangga dalam keseharian kita ini digambarki@m é&lanum yang harus
mengerti tetang kenyamanan tetangganya. Hal iniangnsepele namun hal ini
sering terjadi di dalam bertetangga. Toleransiktidlanya diaplikasikan dalam
perbedaan beragama, tapi juga dalam menyatukaedgsab pendapat pada saat
salahpaham dalam bertetangga. Dibutuhkan rasaysakmgerti dalam bersosial
agar tidak terjadi kesalah pahaman. dengan sakmgestian terhadap sesama
hidup terasa lebih harmonis.

Sikap saling mengerti digambarkan pada adegan Hdrerbagi makanan
sebagai bentuk ajakan perdamaian terhadap tetayaygs pernah bersitegang
dengannya. Sebelumnya Hanum pernah mendapat tergea tetangga apart-
emen karena sering memasak masakan Indonesia,bgangsitetangga baunya
sangat mengganggu. Setelah kejadian itu Hanum méengahwa masakan
Indonesia, aromanya tidak cocok dengan hidung oEaxoga. Menggambarkan
adegan berbagi makanan dan saling mengerti apadiainginkan tetangga itu
adalah salah satu cara toleransi dan berdamai cgdagp sederhana.

Sikap saling mengerti juga tergambarkan dalam ad&jefan yang tidak
mengajak Rangga untuk makan pada saat Rangga @ueddies) ibadah puasa. Di
sceneini Stefan banyak belajar tentang perintah Islantukirumatnya agar
berpuasa. Dengan mencoba mengikuti Rangga berpiiasedalah sikap ingin
tahu ajaran-ajaran agama lain dan ini adalah beotakansi Stefan dalam menc-
oba mengerti apa yang sedang Rangga laksanakan.

Selain itu, film 99 Cahaya juga mengaitkan toleratedam berlaku adil,
berlaku adil di film ini digambarkan pada saat Rgmmgnemisahkan pertengkaran
antara Stefan dan Khan, tanpa memihak kepada salahdi antara mereka.
Berlaku adil tidak hanya digambarkan pada persahabBRangga saja, namun
film ini juga menggambarkan umat agama Islam yaedaku adil dan berbuat
baik pada agama lain dalam bentuk jual, beli. Berladil dan berbuat baik
kepada agama lain ini digambarkan padaneRestoranDer Wiener Dewan
restoran khas Pakistan igang memiliki konsep iklas dan berbagi. Pemilik
restoran ini berbagi kepada siapa saja tanpa memgrajama.

Dunia membutuhkan sikap toleransi, khususnya Insianaegara yang
memiliki beraneka macam budaya ini tentunya merkarilumasyarakat yang
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selalu toleransi, dan pluralisme terhadap keragarBadah saatnya Indonesia
bangkit dan tidak memfokuskan terhadap perbedadrepaan yang ada. Rasa
toleransi pada hal-hal yang bersifat keberagamdayay dan agama ini sangatlah
dibutuhkan oleh negara kita.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi yatah tdilakukan terhadap
film 99 Cahaya di Langit Eropa, maka peneliti dapanarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Film 99 Cahaya di Langit Eropa merupakan sebuahbgeem mengenai
kehidupan yang memiliki perbedaan agama, suku,yaudan sosial. Pengga-
mbaran yang mengatakan pandangan orang yang miepaliiedaan agama
tidak mempunyai sikap toleransi, terbantahkan bn fini jika kita tidak
menutup mata untuk memahami perbedaan-perbedagragandengan sudut
pandang yang positif. Tuhanlah yang menghendakihfukklya berbeda-
beda, bukan hanya berbeda dalam realitas fisikalainkan juga berbeda
dalam ide, gagasan, berkeyakinan, dan beragama.

2. Film ini juga memuat ajakan untuk menjadi agen muslang baik. Jadi
muslim yang selalu menyebarkan kebaikan dan maifagit sesama. Tidak
hanya syiar agama, film ini juga menyebarkan ajapturalisme dalam
keberagaman. Pluralitas agama hanya akan bisaatlieggabila masing-
masing golongan bersikap lapang dada satu samaS#&ap lapang dada
kehidupan beragama akan memiliki makna bagi kelidugan kemajuan
masyarakat plural, apabila ia diwujudkan dalam sikaling menghormati,
saling belajar, dan saling membantu.

3. Menjadi minoritas di Eropa, tidak membuat Hanum daawan-kawan
muslimnya urung dalam berinteraksi dengan masyaus{dtar. Ini diseba-
bkan rasa toleransi yang besar yang tertanam dirdakti mereka. dengan
misi mereka menebarkan kebaikan sebagai dakwain lsigpada masyarakat
Eropa, mengenalkan ajaran-ajaran Islam kepada mewalkg bukan muslim,
tanpa paksaan dan terkesan menggurui.

Dengan demikian jelas, Islam mengakui hak hidupregagama lain, dan
membenarkan para pemeluk agama-agama lain tersefiuk menjalankan
ajaran-ajaran agama masing-masing. Di sinilah tedledasar ajaran Islam
mengenai toler-ansi beragama, dan di film ini ugg telah digambarkan, bahwa
menjadi minoritas muslim di Eropa, tidak semudapesi pada saat di negeri
sendiri (Indonesia), ini disebabkan perbedaan latiayur dan barat yang sangat
mencolok di Eropa. Minoritas muslim di Eropa serkadi mendapat perlakuan
yang tidak adil, perbedaan persepsi, gagasan,gskdarbenturan dengan agidah
umat muslim. Tetapi Hanum dan sahabat muslimnygr@jpa masih bisa berbuat
baik kepada mereka yang bukan muslim, ini dikaranadereka mengamalkan
ajaran-ajaran Islam yang selalu toler-ansi dan tvetk@n perdamaian.
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Saran

Film 99 Cahaya Di Langit Eropa berusaha menyampakegada penonton
tentang menjadi agen muslim yang baik. Hal ini dapanjadi inspirasi muslim-
muslimah untuk menjadi umat muslim yang baik, agemslim yang selalu
berbuat baik kepada siapa saja, toleran, dan markeaibkedamaian.
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